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ABSTRAK

Produktivitas kerja adalah suatu hasil yang akan
dicapai pada tenaga kerja dalam persatuan waktu.
Produktivitas dipengaruhi terhadap faktor tertentu
yang sangat berhubungan dengan tenaga kerja
seperti pendidikan, motivasi dan gizi. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis
faktor-faktor yang berhubungan dengan
produktivitas kerja karyawan di PT. Pangan Jaya
Bersama. Desain penelitian yang digunakan yaitu
observasi analitik. Penelitian ini menggunakan studi
desain Cross sectional. Lokasi penelitian di PT.
Pangan Jaya Bersama. Terdapat 32 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara pengambilan total sampling. Data Status Gizi
diperoleh dengan pengukuran antropometri dan
data pendidikan, pengukuran produktivitas kerja
serta motivasi kerja diperoleh dengan pengisian
kuesioner. Analisa Data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan a=
0,05. Hasil menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara pendidikan dengan produktivitas
kerja memperoleh nilai p value 0,002 (pvalue<0,05),
sedangkan Status Gizi dengan Produktivitas Kerja
memperoleh nilai p value 0,003 (pvalue<0,05), dan
Motivasi Kerja dengan Produktivitas Kerja
memperoleh nilai p wvalue 0,001 (pvalue<0,05).
Terdapat hubungan yang signifikan antara
pendidikan, status gizi, motivasi kerja dengan
produktivitas kerja di PT. Pangan Jaya Bersama.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia kerja cukup meluas, dengan diikuti
banyaknya persaingan ketat saat ini. Sumber daya manusia sangat diperlukan
salam satu daya yang memiliki akal, keinginan, ketampilan, pengetahuan serta
motivasi. Hal ini potensi dalam sumber daya manusia sangat berpengaruh
dengan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang diingikan. Semakin
pesat perkembangan di indonesia maka semakin sulit jika organisasi tidak
mencapai suatu tujuan (Balqgis, 2020). Tingkat produktivitas kerja karyawan di
berbagai instansi saat ini dianggap masalah dan perlu dikaji. Hal itu
dikarenakan pada pengkajian dalam produktivitas kerja karyawan perlu
diketahui pemanfaatan dan perlakuan untuk mencapai prinsip dalam suatu
efektivitas dan efisiensi. Berdasarkan penelitian sebelumnya kerja lembur
dapat menurunkan produktivitas sebesar 8.87-11.84% dan dapat mengalami
ketidak hadiran para pekerja dikarenakan sakit (Pramono, 2020).

Pada data Internasional Labour Organitation tahun 2013 tentang
produktivitas yang telah diliris oleh Asia Productivity Organization menunjukan
bahwa pada pekerja di indonesia saat ini berada di rata-rata negara ASEAN
ialah sebanyak 117,7 juta atau 10.700 dolaar AS (Verawati, 2016). Pendidikan
merupakan suatu proses yang dapat mengembangkan diri seseorang untuk
menerapkan kemampuan yang ingin dicapai. Hal ini dalam pendidikan
seseorang karyawan mampu mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan dan daya saing perusahaan serta memperbaiki produktivitas
perusahaan. Sebagian besar pendidikan sangat penting karena perlunya
wawasan yang lebih luas untuk menciptakan pengetahuan yang baru dalam
sebuah peningkatan sumber daya manusia. Hal ini jika bertambah tinggi
sebuah pendidikan maka semakin meningkat produktivitas kerjanya (Ukkas,
2017).

Status Gizi memiliki hubungan dengan produktivitas kerja yaitu adanya
perlakuan yang perlu diperhatikan, sebab itu sangat memiliki kaitan erat dalam
kesehatan dan kekebalan tubuh yang akan mempengaruhi produktivitas kerja.
Sebagaimana pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa adanya
hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja yaitu pekerja termasuk
dalam kategori normal sebanyak  83%(Kowass, 2019). Motivasi ialah
memberikan dorongan dan semangat kerja dalam kinerja untuk mendapatkan
hasil yang konsisten. Sebagimana pada penelitian sebelumnya motivasi dengan
produktivitas kerja sangat memiliki hubungan positif akan tetapi hal yang
diperoleh tidaklah berpengaruh pada produktivitas kerja(Afiah, 2020)

PT. Pangan Jaya Bersama ini berkembang dalam bidang produksi roti
gembong sejak tahun 2015 yang memiliki jumlah total keseluruhan karyawan
berjumlah 59 orang, namun yang akan diteliti dalam peneltian ini hanya
dibagian produksi roti yang memiliki karyawan berjumlah 32 orang. Pekerjaan
dalam bidang roti gembong membutuhkan produktivitas kerja yang
berhubungan dengan pendidikan karyawan, status gizi, dan motivasi. Hal ini,
produktivitas dapat menurunkan kinerja seseorang. Berdasarkan hasil
wawancara dari 10 karyawan mengenai penurunan produktivitas kerja dimana
para karyawan kurangnya motivasi dan pengawasan serta kurangnya
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pengetahuan atau keterampilan dalam pembuatan roti untuk mencapai sebuah
target yang dihasilkan. Sehingga terdapat penurun pembuatan roti dibawah
pencapain target. Jika penurunan produktivitas tidak diatasi maka
menyebabkan instansi perusahaan dapat mengeluarkan dana dalam jumlah
yang besar untuk penggunaan sumber daya manusia dibandingkan dengan
output yang dihasilkan. Sebaliknya dengan Peningkatan produktivitas dapat
dikatakan perusahaan mampu mengefisiensikan sumber daya yang digunakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Produktivitas adalah sebuah faktor yang dapat memacu pertumbuhan
ekonomi secara maksimal. Suatu produktivitas yang akan dicapai dapat efisien
apabila dilakukan dengan memperhatikan sumber daya, serta waktu seminimal
dengan berbagai pemanfaatan aspek tersebut secara benar, akurat dan searah
dengan tujuan yang diinginkan (Pramono, 2020). Pendidikan adalah suatu yang
dibutuhkan manusia dalam upaya menciptakan dan mewujudkan masa depan.
Pendidikan juga memiliki potensi perkembangan seperti keimanan,
pengendalian diri, karakter individu, keahlian, budi pekerti, serta kepandaian
yang diperlukan oleh masyarakat, negara dan bangsa. Dalam pendidikan
mempunyai proses pembaharuan makna dari suatu pengalaman yang terjadi
dalam pergaulan orang dewasa atau orang muda (Sinaga, 2019).

Status gizi merupakan suatu keadaan seorang individu atau kelompok
yang menetukan salah satu atau lebih ukuran gizi tertentu. Hal ini dikarekan
karena adanya ketidakseimbangan pada jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh
dan jumlah asupan zat gizi. Indeks Massa Tubuh adalah suatu instrumen
pengukuran yang dapat meninjau status gizi pada orang berumur yang
memiliki kaitan dalam kelebihan berat maupun tinggi badan (Hartoyo, 2015).

Hipotesis pada penelitian tidak terdapat hubungan pendidikan, status
gizi, dan motivasi kerja di PT.Pangan Jaya Bersama dan ada terdapat
hubungan pendidikan, status gizi, dan motivasi kerja di PT.Pangan Jaya
Bersama.

METODOLOGI

Pada penelitian ini dilakukan dengan metode observasi analitik.
Pendekatan yang dipakai adalah Cross Sectional. Responden dalam penelitian
ini ialah tenaga kerja karyawan di wilayah kerja PT.Pangan Jaya Bersama
Samarinda yang berjumlah 32 orang dan dilakukan dengan menggunakan cara
total sampling. Adapun proses pengumpulan data dengan cara pengukuran
antopometri dan penyebaran kuesioner yang mencakup pendidikan, status
gizi, dan motivasi kerja dengan produktivitas kerja.

HASIL PENELITIAN

PT. Pangan Jaya Bersama adalah instansi yang bergerak di bidang
produksi roti yang dikembangkan pada tahun 2015 yaitu Roti Gembong
Juanda. Di tahun 2015 hingga saat ini Roti Gembong Juanda mudah dijumpai
di seluruh wilayah Kalimantan Timur, salah satunya Samarinda. Pada
penelitian ini diperoleh responden sebanyak 32 orang. PT. Pangan Jaya
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Bersama ini terletak di Jalan Suryanata Gg. Komplek Melati No.D18 dan D20
samarinda.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden

Usia (Tahun) n %
19-25 24 75
26-30 6 188
31-35 1 3.1
>35 1 3,1

Total 32 100
Jenis Kelamin n %
Laki-laki 16 50
Perempuan 16 50
Total 32 100
Pendidikan n %
SMK/SMA 18 56,3
Akademi/Perguruan tinggi 14 43,8
Total 32 100
Lama Kerja (Tahun) n %
<2 8 25
3-5 20 62,5
>5 4 125
Total 32 100

Pada Karateristik usia di PT. Pangan Jaya Bersama dengan jumlah 32
responden yaitu sebagian besar terdapat pada usia 19-25 berjumlah 24 orang
(75%). Berdasarkan Distribusi frekuensi jenis kelamin di PT. Pangan Jaya
Bersama dengan jumlah 32 orang yaitu terdapat pada jenis kelamin laki-laki
berjumlah 16 orang (50%) dan perempuan berjumlah 16 orang (50%).
Berdasarkan distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan di PT. Pangan Jaya
Bersama dengan jumlah 32 orang vyaitu sebagian besar terdapat pada
pendidikan SMK/SMA berjumlah 18 orang (56,3%). Berdasarkan distribusi
frekuensi berdasarkan lama kerja di PT. Pangan Jaya Bersama dengan jumlah
32 orang yaitu sebagian besar 3-5 tahun (62,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Karakteristik Status Gizi

Status Gizi n %

Normal 17 53,1
Kurus 15 46,9
Total 32 100

Pada karakteristik status gizi di PT. Pangan Jaya Bersama dengan jumlah
32 orang yaitu terdapat pada status gizi normal berjumlah 17 orang (53,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Karakteristik Motivasi Kerja

Motivasi Kerja n %

Sedang 19 59,4
Tinggi 13 40,6
Total 32 100
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Pada karakteristik berdasarkan kriteria motivasi kerja di PT. Pangan Jaya
Bersama yaitu berjumlah 32 orang terdapat pada kriteria motivasi sedang
berjumlah 19 orang (59,4%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Produktivitas Kerja
Interval Produktivitas Kerja n %

P>1 Tinggi 13 40,6
P<1 Rendah 19 594
Total 32 100

Pada karateristik berdasarkan produktivitas kerja sebagian besar rendah
berjumlah 19 orang (59,4%).

Tabel 5. Hubungan antara Pendidikan dengan Produktivitas Kerja
Pendidikan Produktivitas Kerja Jumlah p value
Tinggi Rendah
n % n % n %

SMK/SMA 3 16,7 15 83,3 18 100
Akademik/ 10 71,4 4 28,6 14 100
Perguruan tinggi 0,002
Total 13 40,6 19 594 32 100

Hasil penelitian menunjukan pada kelompok pendidikan SMK/SMA
sebagian besar pekerja berada pada kategori produktivitas kerja rendah
sebanyak 15 orang (83,3%) dan pada kelompok pendidikan
Akademik/Perguruan tinggi sebagian besar pekerja berada pada kategori
produktivitas kerja tinggi sebanyak 10 orang (71.4%). Sebagaimana hasil
pengujian Chi-Square diperoleh p value dengan nilai 0,002 yang berarti memiliki
hubungan antara pendidikan dengan produktivitas kerja karyawan di
PT.Pangan Jaya Bersama.

Tabel 6. Hubungan antara Status Gizi dengan Produktivitas Kerja
Status Gizi  Produktivitas Kerja Jumlah p value
Tinggi Rendah
n % n % n %

Normal 11 645 6 353 17 100

0,003
Kurus 2 133 13 86,7 15 100
Total 13 406 19 594 32 100

Hasil penelitian menunjukan status gizi normal sebagian besar pekerja
berpengaruh pada produktivitas kerja tinggi berjumlah 11 orang (64,5%) dan
pada kelompok status gizi kurus sebagian besar pekerja berpengaruh pada
produktivitas rendah berjumlah 13 orang (86,7%). Sebagaimana pada hasil
pengujian Chi-Square diperoleh p value dengan nilai 0,003 yang berarti memiliki
hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja karyawan di
PT.Pangan Jaya Bersama.
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Tabel 7. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Produktivitas Kerja
Motivasi Kerja Produktivitas Kerja Jumlah p value
Tinggi Rendah
n % n % n %

Tinggi 10 76,9 3 23,1 13 100
Sedang 3 158 16 843 19 100 0,001
Total 13 40,6 19 594 32 100

Hasil penelitian menunjukan motivasi kerja tinggi sebagian besar berada
pada kategori produktivitas kerja tinggi sebanyak 10 orang (76,9%) dan pada
kelompok motivasi kerja sedang sebagian besar berada pada posisi
produktivitas rendah sebanyak 16 orang (84,3%). Sebagaimana hasil uji Chi-
Square diperoleh p value dengan nilai sebesar 0,001 yang memiliki hubungan
antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja karyawan di PT.Pangan Jaya
Bersama.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara pendidikan dengan
produktivitas kerja karyawan menunjukan bahwa nilai p value yaitu 0,002<0,05
yang berati ada hubungan antara Pendidikan antara Produktivitas Kerja
Karyawan di PT. Pangan Jaya Bersama. Pendidikan merupakan suatu yang
dibutuhkan manusia dalam upaya menciptakan dan mewujudkan masa depan.
Pendidikan secara informal dan formal dimana pendidikan ini dapat melatih
dan mengembangkan diri dengan mempelajari buku untuk menunjukan bahwa
karyawan dapat meningkatkan kinerja, dan pendidikan secara formal dapat
meningkatkan karir seorang karyawan (Sinaga, 2019).

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila (2021)
menunjukan hasil dengan nilai 0,000 yang berarti memiliki hubungan antara
pendidikan dengan produktivitas kerja. Serupa juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rodli (2019) menunjukan bahwa dimana nilai didapatkan 0,027
yang berarti ada hubungan antara pendidikan dengan produktivitas kerja.
Penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan Rismayadi (2016)
menunjukan bahwa nilai 0,985 yang berarti tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan produktivitas kerja karyawan. Hal ini karyawan menilai
pada tingkat pendidikan tidak terlalu penting dan belum menjamin untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Menurut Asumsi Peneliti, bahwa pendidikan dengan produktivitas kerja
yang rendah dikarekan kurangnya wawasan pengetahuan, keterampilan terkait
soft skill dalam suatu bidang yang dimiliki. Hal ini bahwa pendidikan yang
terukur cukup dapat memiliki wawasan dan pemahaman karyawan yang
bertambah besar dengan itu akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Hasil analisis menunjukan bahwa ada hubungan antara status gizi dengan
produktivitas kerja karyawan dengan nilai pvalue yaitu 0,003<0,05 yang berarti
ada hubungan antara status gizi dengan produktivitas Kerja Karyawan di PT.
Pangan Jaya Bersama.

Status Gizi ialah suatu kondisi yang dihasilkan oleh ketidak seimbangan
pada jumlah zat gizi dan yang diperlukan oleh tubuh. Batas ambang Indeks
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Massa Tubuh yaitu dengan membedakan jenis ambang laki-laki dan
perempuan. Batas ambang khususnya perempuan yaitu 18,7-23,8 dan laki-laki
20,1-25,0 (Kowass, 2019).

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumigar
(2020) menunjukan nilai p value sebesar 0,027 yang berarti memiliki hubungan
antara status gizi dengan produktivitas kerja. Dengan ini serupa pada
penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2021) menunjukan nilai p value 0,0031
yang berarti memiliki hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja.
Hasil analisis ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Stitaprajna (2020) menunjukan bahwa nilai p value 0,459 yang berarti tidak ada
hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja. Hal itu disebabkan
oleh berbagai faktor dimana semakin meningkatnya usia maka semakin pula
menurun produktivitasnya dikarenkan adanya keterbatasan faktor fisik dan
kesehatan yang mempengarubhi.

Menurut Asumsi Peneliti, Status gizi kurang akan mempengaruhi
produktivitas kerja, hal ini semakin kondisi gizi baik maka akan mmempunyai
kekebalan tubuh yang baik dengan kapasistas kerja yang lebih baik, sebab
dalam status gizi yang kurang dapat mempengaruhi kesegaran fisik, produktif
dan teliti. Berdasarkan hasil analisis hubungan antara motivasi kerja dengan
produktivitas kerja karyawan menunjukan nilai p value 0,001<0,05 yang berarti
memiliki hubungan antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja di
PT.Pangan Jaya Bersama. Motivasi Kerja adalah suatu pendorong keinginan
yang membuat manusia bersemangat dan bermotivasi untuk bekerja. Ada tujuh
Indikator dalam motivasi kerja yaitu berupa kinerja, pengharagaan,
tantangan,tanggung jawab, pengembangan, keterlibatan, dan kesempatan
(Bahri & Chairatun Nisa, 2017).

Dengan itu penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kaawoan (2017) menunjukan nilai p wvalue 0,0018 yang berarti memiliki
hubungan antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja. Hal ini serupa juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya (2018) menunjukan bahwa nilai
p value 0,036 yang berarti memiliki hubungan antara motivasi kerja dengan
produktivitas kerja. Hal ini motivasi kerja dengan produktivitas kerja terikat
satu sama lain, dimana motivasi kerja memiliki semangat tinggi untuk
mencapai suatu hasil yang baik.

Menurut Asumsi Peneliti bahwa rendahnya motivasi kerja akan
mempengaruhi produktivitas kerja, hal ini kurangnya semangat tinggi dan
pengawasan serta lingkungan yang kurang nyaman. Kondisi lingkungan yang
menyenangkan dan tempat yang nyaman dapat mendorong semangat untuk
bekerja.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI.

Ada hubungan yang signifikan antara Pendidikan dengan produktivitas
kerja karyawan dimana semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
produktivitas kerja dengan nilai p value (0,002). Ada hubungan yang signifikan
antara Status Gizi dengan produktivitas kerja karyawan dimana semakin Status
gizi baik maka semakin baik produktivitas kerja dengan nilai p value (0,003).
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Ada hubungan yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan produktivitas
kerja karyawan dimana semakin motivasi kerja tinggi maka semakin baik
produktivitas kerja dengan nilai p value (0,001).

PENELITIAN LANJUTAN
Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada tentang variabel yang
mempengaruhi produktivitas kerja yaitu lingkungan dan iklim kerja.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusunan penelitian tidak terlepas dari bimbingan maupun dukungan
sehingga penelitian dapat terselesaikan, terima kasih saya ucapkan kepada
pihak yang melancarkan penelitian.
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